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Tul isan in i  saya tu jukan kepada para dosen-dosen bahasa Arab dan
lngger is  yang ada d i l ingkungan lAlN d iseluruh Indonesia.  Banyak pendapat-
baru tentang pengajaran bahasa pada umumnya,  dan bahasa Ingger is  pada
khususnya.  Yang per lu k i ta  ketahui  Bahan in i  saya peroleh pada Fakul tas
Sastra Jurusan Teaching Engl ish as a Foreign Language (Dip.  T.E.F.L. )  Uni-
vors i tas sydnoy Austra l ia ,  se lama bela jar  pada jurusan in i  satu tahun,  yang
khusus d iperunlukkan bagi  guru-guru bahasa lngger is  yang te lah dapat  gelar
B A.  atau Drs.  dalam bahasa lngger is .  Semoga sumbangan karangan in i  ada
faedahnya.

Yang d imaksud dengan Reading Comprehension ia lah bagaimana cara-
nya soorang dosen mengajar  bacaan pada para mahasiswa agar moreka me-
ngert i  apa yang mereka baca.  Untuk mencapai  tu juan in i ,  bacaan ( reading
atau muthalaah)  yang terd i r i  dua bahagian r  in tensivo dan extensiva reading
harus d ia jarkan pada IAIN.  Yang d imaksud dengan intensive reading ia lah
suatu bacaan p i l ihan dar i  maja iah,  koran atau buku yang terd i r i  dar l  satu
atau dua halaman.  la  d ia jarkan untuk memperkenalkan tatabahasa baru,  kata-
kata baru mola lu i  la t ihan- lat ihan (dr i l ls )  yang cukup dar i  bahan bacaan i tu .
Intensive reading in i  untuk pela jaran bahasa Arab sudah tama dia jarkan d l
lA lN dongan is t i lah muthalaah,  tapi  sayang t idak d iser ta i  dengan lat ihan-
lat ihan dan d iskusi  yang cukup.  Jadi  hasi lnya kurang memuaskan.  sedangkan
Extensive Reading belum pernah d iperkenalkan pada lAlN.  seharusnya bacaan
in i  d iperkenalkan untuk mendapatkan Informasi  dar i  bahan bacaan.  Dalam
bacaan in i  t idak ada kata-kata baru atau tatabahasa yang sukar .  Bacaan in i
harus d ibaca dalam hat i  d i luar  ke las.

Tujuan extensive reading ia lah untuk memungkinkan mahaslswa-ma-
hasiswa menambah kecepatan membaca dan untuk member ikan kopada
mereka pengalaman membaca tanpa b imbingan.  Extensive reading in l  sama
pent ingnya dengan intenslve reading,  sebab bacaan in i lah yang member ikan
kepada mahasiswa-mahasiswa pengalaman membaca yang sesungguhnya,
dan membantu moreka mempercepat  bacaan baik dalam bahasa lngger is  atau
Arab.  Untuk mencapai  tu juan in l  lA lN seharusnya manyediakan buku-buku
bacaan yang d ipers ingkat  dan d ipermudah sopert i  "Ladder Ser ies"  dar i  Ame-
r ica untuk bahasa Ingger is  dan "Majmu'ah Oisasul  Anbiyaa,"  dan Majmu,ah
yang la in dar i  Mosi r  untuk pela jaran Bahasa Arab.  Sete lah mahasiswa mem-
baca bacaan-bacaan yang d i tentukan,  dosen hendaknya member ikan peker-
jaan rumah yang cukup panjangnya.  Pembicaraan d ibatas i  kopada is i  buku,
bukan mengenai  s t ruktur  atau kata-kata baru.

Disamping intensive dan extensive reading,  masih ada lagi  aspek baca-
an yang la in yal tu bagaimana menjadl  seorang pembaca yang baik dan
bagalmana cara mendapatkan informasl  sebanyak mungkin dar i  bahan bacaan.
Menurut  karangan Nicholas Fergusson dalam maja lah "Engl ish Language
Teaching" vol .  xxv i i i  No.  1 Nopember 1973,  ada t iga kreter ia utama untuk
menjadi  ssorang pembaca yang baik:  tu juan membaca,  baik  pengert ian dan
kecepatan yang f lex ib le.
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1.  Tujuan membaca Mahasiswa harus tahu konapa mereka membaca
dan bagaimana caranya moreka dapat  memanfaatkan dar i  bahan bacaan i tu .
Mereka akan mempert imbangkan apa info imasl  yang d ikehendaki ,  bagaimana
t ingkatan pengert ian yang d ibutuhkan,  untuk apa informasl  i tu  akan d igunakan'
dan seterusnya.  Apakah mereka membaca hanya sekedar untuk h iburan,  atau
untuk mendapatkan keterangan,  pengetahuan dan Ia in- la in.

2.  Baik pengert ian.  J ika mahasiswa-mahasiswa ta lah menentukan tu-
juannya untuk membaca,  moroka harus cukup yakin tentang pengert ian untuk
mancapai  tu iuan tersebut .  Baik pengert ian i tu  terbagi  kepada empat  macam
pengert ian l i ter lek,  in terpretas i ,  evaluasi  kr i t is .  dan p ik i ran yang kreat i f '

Pengert ian l i ter lek ia lah keahl ian untuk mengetahui  ar t i  t iap kata,  t iap

ide atau t iap kal imat  yang tersurat .

ln terpretas i .  Dalam pengert ian l i ter lek mahasiswa dianggap mengetahui
ar t i  kata atau kal imat  yang tersurat ,  te tapi  dalam interprstas i  mahaslswa
harus mengetahui  ar t i  kata atau kal imat  yang ters i rat .  Mereka harus d ia jarkan
bagaimana cara membaca antara gar is-gar ls  :  untuk membik in gar is-gar is
besar  untuk mengotahui  sebab dan akibat ,  untuk monerka apa yang akan
ter jadi ,  untuk membik in perbandingan,  untuk mengetahui  mot i f -mot i f  penga-

rang,  dan untuk mendapatkan hubungan-hubungan satu paragrap dengan
paragrap yang la in.

Evaluasi  kr i t is .  Mahasiswa harus d ia jarkan bagaimana cara menel i t i
bahan bacaan tentang qual i tasnya,  n i la inya,  kete l i t iannya dan kebenaran ke '
terangannya.  Mereka b isa menger jakan in i  dengan meni la i  e fek yang d i ing in-
kan pengarang untuk d ic iptakan dan kenapa.  Apakah pengarang ingin untuk
menghibur ,  member i  keterangan atau untuk membuj  uk.

Pik i ran kreat i f .  Mahaslswa harus d ia jarkan juga bagaimana mencar i

ide- ide baru dar i  bahan bacaan.  In l  b isa d imula l  dengan per tanyaan daiam
hat l  a tau assimi las i ,  ya l tu dengan moleburkan ide- ido baru dan pengert ian-
pengert ian dengan ide- ide yang te lah ada.  Assimi las i  in i  d igambarkan sebagai
kreat i f  i tas p lk i ran yang menghasi lkan pandangan-pandangan baru,  ide- ide
yang segar dan pola-pola pemik i ran baru.  la  d i terangkan sebagai  "suatu

t indakan penemuan" (an act  of  d iscovery) .

Keempat kreter ia in i  bagi  baik  pengert ian harus d ipraktekkan d idalam
kelas sepanjang tahun a jaran mela lu i  bacaan intensive dan extensive '  Dosen
dapat  menggunakan bacaan intensive sebagai  a lat  untuk mengembangkan
pengert ian l i ter lek,  in terpretas i ,  evaluasi  kr i t is  dan kreat i f i tas p ik i ran.  Extensivo
reading terutama dapat  d igunakan sebagai  a lat .  untuk memperbaik i  evaluasi
kr i t is  dan kreat i f i tas p ik i ran.

3.  l (ecepatan membaca yang f  lex ib le.  l r r i  berar t i  bahwa kecepatan mem-

baca dapat  d isesuaikan menurut  maksud penrbaca dan sukarnya bahan bacaan.

Hal  in i  mungkin ter jadi  dengan menggunakan t iga tekhnik membaca :  sk im-

ming,  ia lah bagaimana cara mongort i  pokok-pokok persoalan;  scanning,  ia lah

bagaimana cara mengambi l  hal -hal  yang mendeta i l  ter tentu ;  dan intensive

reading,  ia lah bagaimana cara bela jar  dan menghafa lkan sebanyak mungkin.

Ket iga aspek dar i  bagaimana menjadi  pembaca yang baik harus d ia jar-
kan d ikelas sepanjang tahun a jaran,  terutama baik penget t ian.  Kecepatan yang

flexible dapat diajarkan ksmudian'
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Andalkata doson telah yakin tentang pentingnya intensive dan extensive
reading, dan tiga aspek dari bagaimana menjadi pembaca yang baik, dia juga
harus mengajarkan mahasiswa-mahasiswanya kecakapan membaca. Ada dua
aspek dari kecakaPan membaca yang harus dipertimbangkan dengan seksama :
v isu i l  dan inte l lektu l l .

V isui l .  Kecepatan mombaca tergantung pada t iga faktor  :  waktu tatap-
an ( f lxat ion) ,  jumlah tatapan pergar is ,  dan ser ingnya mel ihat  kembal i  ( regres-
s ion) .  J ika mahasiswa-mahaslswa membaca teks dengan empat  atau l ima
tatapan pergar is ,  mereka adalah pembaca-pembaca yang je lek.  J ika mereka
dapat  membaca teks dengan dua atau t iga tatapan pergar is ,  mereka adalah
pembaca yang bagus.  Dlsamping i tu  lebarnya tatapan ( f ixat ion span) harus
dipor luas,  sebab pengert ian banyak sekal i  tergantung pada lebarnya tatapan.
Makin lebar  tatapan dalam batas tanda context ,  maka pengert ian akan men-
jadi  makin bagus.  Seorang dosen hendaknya memper ingatkan mahasiswa-
mahasiswanya agar mereka sama sekal i  t idak melakukan pengl lhatan kembal i ,
t idak menggerakkan kepala sebagai  gant i  dar i  menggerakkan mata saja dan
t idak menggunakan tangan d iwaktu membaca toks.  T iga aturan in l  harus d i
praktekkan walaupun mahasiswa tak tahu apa yang mereka baca.  Dan lebar-
nya tatapan dapat  d iper luas dengan mombaca dalam sekumpulan kata,  bukan
kata demi kata.  Kecakapan in i  dapat  d icapai  dengan membaca per tama dua
kata,  kemudian t iga kata,  empat  kata dan seterusnya dengan memakai  kar tu
f lash ( f lash card) .

Contoh :
a student

a good student
a very good student

a very good young student

Mahaslswa diharapkan akan menambah lebar  tatapan merelca dengan menger
jakan  i n i .

Cara la in dapat  d igunakan ia lah dengan menyiapkan sejumlah per tanya
an d ipapan tu l is  yang mel iput i  satu atau dua halaman dar i  buku bacaan.
Waktu pela jaran d imula i  dosen menanya kelas untuk membaca per tanyaan-
per tanyaan dengan buku ter tutup.  Ken.rudian d ia mengatakan kepada maha-
s iswa -  mahasiswa untuk membuka buku-buku meroka pada halaman 20
(umpamanya),  dan mendapatkan jawaban- jawaban dar i  per tanyaan-per tanyaan
tadi  secepat  mungkin.  Kemudian d ia menyuruh mereka mengangkat  tangan
mereka andaikata meroka to lah mendapatkan jawaban- jawabannya semua.
Kemudian dosen harus menguj i  kesanggupan mahasiswa-mahasiswanya dalam
menjawab per tanyaan-per tanyaan tadi .

In te lektu i l .  Ada dua faktor  yang harus d iperhat ikan pada segi  in te lek-
tu i l  in i  :  pengenalan ( recogni t ion)  dan penyusunan (organizat ion) .

Dosen harus mengajarkan l<edua faktor  in i  pada tahap terakhi r .  Adapun
mengenai  pengenalan mahasiswa harus tahu apa yang akan mereka baca.
Mereka harus tahu per tama -  tama sesuatu mengenai  buku,  sebelum
membacanya secara keseluruhan.  Hal  in i  dapat  d i laksanakan dengan mel ihat
kepada judul  buku,  pengarang,  tanggal  penerbi tan macam penerbi tan,  dan
kata pendahuluan dar i  buku tersebut .  Dengan menger jakan in i  semua maha-
s lswa-mahasiswa akan tahu bahwa pengarang ingin menciptakan tu juan apa.
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Faktor  kcdua yang harus d la jarkan iarah penyusunan,  bagaimana me-
nyusun pendapat-pendapst .  Dosen harus mengajarkan bagalmana cara meng-
ambi l  ide- lde utama dan monyatukannya semua,  kemudian mengambl l  ide
penyokong dan menyatukannya pula semua.

Kesimpulan dan Saran -  saran,

1.  Bacaan matalah yang banyak menjadi  persoalan dalam pembentukan
keblasaan membaca yang baik.

2.  Kreter la-kreter la menuju kematangan dalam kebiasaan membaca
la lah :  a .  memper lebar  tatapan mata,  b.  pengurangan jumlah pengr ihatan
kcmbal i  pergar is ,  dan c.  menyingkatkan masa borhent inya tatapan.

3.  Membaca dalam hat i  adarah sekar igus tu juan dan arat  daram msm-
baca.  Karena la b isa d ipraktekkan d i rumah,  ia  juga a lat  yang d ikehendaki  d i
da lam ke las .

4 '  Kecepatan membaca dapat  d ia jarkan dengan :  a.  memakai  f lash card
dengan kal imat-kal imat  yang terd i r i  dar i  t iga atau empat  kata ;  b .  menyedi-
akan sojumlah per tanyaan d ipapan tu l is  yang rnel iput i  satu dua halaman dar i
buku bacaan.

5.  Bacaan intenslve dan extensive sangat  pent ing untuk memperbalk l
kecepatan membaca,  pengert lan l i ter lek,  in terpretas i ,  bacaan kr i t is  dan krea-
t l f i tas ber f ik i r .

6 .  Mahasiswa harus tahu bagaimana caranya memi l ih  ide- ide utama
dan mengumpulkan ide- ide penyokong.

7.  Bacaan kr i t is  d iyakin i  sebagai  dasar  untuk appresias i  sastra,  untuk
mencapai  kesimpulan yang baik mengenai  persoalarr -persoalan pr ibadi  dan
masyarakat ,  untuk penyel id ikan i lmiah dan akhi rnya untuk pendid ikan daiam
art i  yang seluas- luasnya.

8.  Dosen-dosen yang membaca secara kr i t is  dapat  rnembantu maha-
s iswa-mahasiswa mereka dalam mengajarkannya.  lnst i tu t - inst l tu t  dan seko-
lah-sekolah yang ber tu juan untuk mengembangkan pembaca-pembaca yang
kr i t is  dapat  membik in tu juan- tu juan msreka dongan menggunakan a lat -a lat
untuk melaksanakannya dengan cepat .

9.  Uj ian-u j ian rnembaca harus lsr inssuk bacaan kr i t is  sebagai  satu aspek
dar i  prestas i  keseluruhan kur iku lum bacaan.

1o.  lA lN- lAlN harus menyediakan buku-buku bacaan untuk in tenslve
dan extensive reading.  Disamping i tu  mahasiswa-mahasiswa harus d lanj  urkan
membaca koran-koran,  maja lah-maja lah r ingan dsb dalam bahasa ingger is  dan
Arab,  untuk memperbaik i  kesanggupan mereka mernbaca dan bacaan kr i t is .
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